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ABSTRAK
LatarBelakang:Rendahnya status
giziibuhamilselamakehamilandapatmengakibatkanberbagaidampaktidakbaikbagiibud
anbayi, sepertibayilahirdenganBeratBadanLahirRendah
(BBLR).Berdasarkanhasilstudipendahuluandari data sekunder yang dilakukanpeneliti
di RSUD Dr. H. Moch  Ansari Saleh Banjarmasin didapatkanangkakejadian BBLR
padatahun 2013 sebanyak 219 dari 1093 kelahiran (20,03%)
terjadipeningkatanmenjadisebanyak 301 dari 1583 kelahiran (19,01%) padatahun
2014.Bayidengan BBLR mempunyaipeluangmeninggal 10-20 kali
lebihbesardaripadabayi yang lahirdenganberatlahircukup.
Tujuan:Mengetahuihubungan status giziibuhamildengankejadian BBLR di
ruangPerinatologi RSUD dr. H. Moch. AnshariSaleh Banjarmasin.
Metode:Penelitianinimerupakanpenelitiansurveianalitikdenganpendekatancrosssecti
onal. Sampeldalampenelitianiniberjumlah75bayiberatlahirrendah.
Penelitianinimenggunakan data sekunderdarirekammedikkemudiandiolah dan
dianalisismenggunakanprogramkomputer. Uji statistik yang digunakan yaitu uji Chi
Square dengan α 0,05.
Hasil:DarihasilpenelitianditemukanbahwajumlahBBLRsebanyak 33 orang (44%),
BBLSRsebanyak 29 orang (39%) dan BBLERsebanyak 13 orang (17%).
Jumlahibutidak KEK sebanyak 42 orang (56%) dan ibudengan KEK sebanyak 33
orang (44%). BerdasarkanhasiujiChi Square, tidakadahubungan antara kejadian
BBLR dengan status giziibu (p = 0,906).
Saran:Sarandarihasilpenelitianyaitusebaiknyaibuhamilmelakukanpemeriksaan
antenatal minimalempatkaliuntukdeteksi,
pencegahandanpengamananfaktorrisikoterhadapasfiksiadanberatbadanlahirrendahp
adabayibarulahir.

Kata Kunci : bayi, berat badan lahir rendah, status gizi


